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ABSTRAK

Probiotik merupakan mikroorganisme yang bersifat non-patogen dan bermanfaat bagi kesehatan apabila
digunakan pada takaran tertentu melalui mekanisme peningkatan fungsional usus halus pada ayam. Penelitian ini
bertujuan menganalisis pengaruh penambahan probiotik Lactobacillus plantarum 1lIA-1A5 pada pakan untuk
meningkatkan sistem imun tubuh, performa produksi, dan kualitas telur pada ayam petelur umur 49-52 minggu.
Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL). Perlakuan penambahan probiotik
Lactobacillus plantarum IIA-1A5 pada pakan terdiri atas empat taraf perlakuan, yaitu PO (tanpa probiotik), P1 (pakan
+ 8,1 x 10° cfu/g atau 1 g/kg pakan), P2 (pakan + 2,43 x 107 cfu/g atau 3 g/kg pakan), dan P3 (pakan + 4,86 x 107 cfu/g
atau 6 g/kg pakan). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian probiotik Lactobacillus plantarum IIA-1A5 dalam
pakan dapat menurunkan bakteri Escherichia coli di dalam usus halus ayam petelur. Pemberian probiotik
Lactobacillus plantarum juga berpengaruh nyata (P<0,05) pada konsumsi pakan dan warna kuning telur.
Penambahan probiotik Lactobacillus plantarum IIA-1A5 dalam pakan dapat meningkatkan ketahanan tubuh ternak,
performa, dan kualitas telur ayam. Penggunaan probiotik dengan taraf perlakuan 1 g kg™ pakan (8,1 x 106 cfu g)
menunjukkan hasil yang terbaik.

Kata kunci: ayam petelur, probiotik, stress panas

ABSTRACT

Probiotics are microorganisms that are non-pathogenic and beneficial for health when used in certain doses
through the mechanism of increasing the function of the small intestine in chickens. This study aims to analyze the
effect of adding the probiotic Lactobacillus plantarum IIA-1A5 to feed to improve the body's immune system,
production performance, and egg quality in laying hens aged 49-52 weeks. The experimental design used was a
Completely Randomized Design (CRD). The treatment for adding the probiotic Lactobacillus plantarum IIA-1A5 to
feed consists of four treatment levels, namely PO (without probiotics), P1 (feed + 8.1 x 106 cfu/g or 1 g/kg feed), P2
(feed + 2.43 x 107 cfu/g or 3 g/kg feed), and P3 (feed + 4.86 x 107 cfu/g or 6 g/kg feed). The results of the study showed
that administering the probiotic Lactobacillus plantarum 1IA-1A5 in feed could reduce Escherichia coli bacteria in
the small intestine of laying hens. Giving the probiotic Lactobacillus plantarum also had a significant effect (P<0.05)
on feed consumption and egg yolk color. The addition of the probiotic Lactobacillus plantarum [IA-1A5 in feed can
increase animal resistance, performance, and quality of chicken eggs. The use of probiotics with a treatment level
of 1 g kg-1 feed (8.1 x 106 cfu g-1) showed the best results.
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PENDAHULUAN Akan tetapi, produksi telur akan terus menurun seiring
dengan pertambahan umur induk ayam. Laju
Ayam petelur merupakan ayam dengan Penurunan produksi telur setiap minggunya berkisar

kemampuan laju pertumbuhan yang sangat cepat dan
tingkat produksi telur yang tinggi. Ayam petelur dapat
memproduksi telur sebanyak 250-280 butir per
tahunnya (Sedya & Rinawidiastuti 2022). Persentase
produksi telur akan mencapai puncak produksi apabila
produksi telur stabil dalam 5 minggu berturut-turut.
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antara 0,4-0,5%. Faktor yang memengaruhi tingkat
produktivitas ayam petelur antara lain faktor bibit,
ransum, manajemen pemeliharaan, dan suhu
lingkungan (Risnajati 2014).

Suhu lingkungan yang ideal untuk pemeliharaan
ayam petelur berkisar antara 18—-23°C (Bell & Weaver
2002). Suhu nyaman untuk pemeliharaan ayam
petelur jauh berbeda dari keadaan suhu rata-rata
harian di wilayah Indonesia yang relatif tinggi,
terutama pada musim kemarau. Badan Meteorologi,
Klimatologi, dan Geofisika (2021) menyatakan bahwa
suhu lingkungan di Indonesia pada siang hari dapat


http://journal.ipb.ac.id/index.php/JIPI

208

mencapai 34°C. Akibat suhu lingkungan yang tinggi
pada pemeliharaan ternak unggas di daerah tropis,
seperti di Indonesia, ternak rentan terhadap bahaya
stres panas (Tamzil 2014). Lingkungan pemeliharaan
yang panas pada unggas mengakibatkan stres oksidatif.
Stres oksidatif menyebabkan kerusakan sistem jaringan
tubuh dan gangguan ketahanan tubuh ternak melawan
penyakit sehingga menurunkan tingkat produktivitas
(Nawab et al. 2019). Selain hal tersebut, stres oksidatif
juga menurunkan konsumsi pakan, efisiensi pakan,
penyerapan nutrisi, kualitas telur baik internal maupun
eksternal, dan mengurangi sekresi enzim pencernaan
(Fouad et al. 2016). Hal ini sesuai dengan penelitian Ulupi
& lhwantoro (2014) yang menyatakan bahwa kondisi
stres pada ternak memengaruhi gangguan fisiologis
sehingga menurunkan performa produksi dan
imunitas ayam petelur.

Salah satu cara menangani stres oksidatif adalah
dengan pemberian probiotik pada ternak. Probiotik
merupakan mikroorganisme yang bersifat non-
patogen dan bermanfaat bagi kesehatan apabila
digunakan pada takaran tertentu melalui mekanisme
peningkatan fungsional usus halus pada ayam (Yan et
al. 2017). Penggunaan probiotik telah banyak
diberikan pada ternak dan memberikan dampak
positif, di antaranya penelitian Kabosu et al. (2018)
menyatakan pemberian  probiotik  Lactobacillus
salivarius dengan dosis 1 g/kg pakan pada ayam
broiler dapat meningkatkan bobot  badan,
memperbaiki konversi pakan, dan menurunkan bakteri
patogen (Escherichia coli). Penggunaan probiotik 3
g/kg pakan pada ayam petelur meningkatkan bobot
telur, produksi telur, dan nilai konversi pakan (Yalcin
et al. 2014). Menurut Elnagar (2013), pemberian
probiotik dengan taraf perlakuan 6 g/kg pakan dapat
meningkatkan ketebalan kerabang dan bobot
kebarang serta bobot kuning telur.

Probiotik yang banyak digunakan adalah bakteri
asam laktat yang dapat meningkatkan kemampuan
imunitas nonspesifik (Jannah et al. 2022). Bakteri asam
laktat yang memiliki sifat probiotik salah satunya
adalah Lactobacillus plantarum IIA-1A5 yang diisolasi
dari daging sapi Peranakan Ongole (PO) dan telah
memenuhi syarat sebagai strain probiotik berdasarkan
pengujian in vivo dan in vitro (Arief et al. 2014). Bakteri
probiotik Lactobacillus plantarum [IA-1A5 memiliki
berbagai manfaat di antaranya memiliki sifat antibakteri
pada bakteri patogen Escherichia coli, Staphylococcus
aureus, dan Salmonella typhimurium (Arief et al. 2010).
Hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan
probiotik Lactobacillus plantarum [1A-1A5 memiliki
dampak yang positif, namun penggunaan probiotik
tersebut belum dilakukan pada ayam petelur. Oleh
sebab itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis
pemberian probiotik Lactobacillus plantarum 11A-1A5
dalam pakan pada respons ketahanan tubuh ternak,
performa produksi, dan kualitas telur yang dihasilkan
ayam petelur. Penelitian ini bertujuan menganalisis
penambahan probiotik Lactobacillus plantarum 11A-1A5
dalam meningkatkan kondisi ketahanan tubuh ternak,
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performa produksi, dan kualitas telur pada ayam
petelur komersial umur 49-52 minggu.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari-Maret
2023. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium
Lapangan Blok C Nutrisi Ternak Unggas. Analisis
kualitas telur dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi

Ternak Unggas dan analisis probiotik serta
mikrobiologi dilaksanakan di Saraswanti Indo
Genetech.

Pembuatan Probiotik Bubuk Lactobacillus

Plantarum IIA-1A5

Prosedur pembuatan probiotik sesuai Mulyani dan
Soeparno  (2003) dimodifikasi pada tahap
penambahan maltodextrin dan susu skim sebagai
agen enkapsulasi. Probiotik bubuk Lactobacillus
plantarum 1lIA-1A5 berasal dari susu sapi yang
difermentasi. Susu diinkubasi pada suhu 115°C
selama 3 menit dan didinginkan hingga suhu 40—
45°C. Susu yang telah difermentasi selanjutnya
ditambahkan dengan kultur probiotik Lactobacillus
plantarum 1IA-1A5 dan diinkubasi pada suhu 37°C
selama 18-20 jam. Susu yang telah diinkubasi
ditambahkan dengan maltodekstrin dan susu skim,
selanjutnya susu dilakukan proses spray dryer dengan
suhu inlet 30—-140°C dan suhu outlet 70—80°C hingga
susu fermentasi menjadi bentuk bubuk probiotik. Total
bakteri asam laktat setelah proses pengeringan
adalah 8,1 x 108 cfu/g. Pemberian probiotik kering
disesuaikan dengan perlakuan.

Pemeliharaan

Ternak yang digunakan ialah ayam petelur strain
Lohman Brown umur 49-52 minggu sebanyak 40
ekor. Pemeliharaan diawali dengan pembersihan dan
sanitasi kandang ayam petelur. Peralatan kandang
yang digunakan meliputi penampung air, tempat
pakan, nipple, lampu, dan cage ayam petelur. Cage
ayam petelur menggunakan individual cage sebanyak
40 buah dengan ukuran 36 cm x 21 cm x 36 cm.
Pemberian pakan dilakukan dua kali dalam sehari
pada pagi dan sore hari, sedangkan untuk
penimbangan sisa pakan dilakukan sebelum
pemberian pakan. Pakan dan air minum diberikan ad
libitum. Pakan yang digunakan adalah pakan
komersial periode layer dengan kode 815K-Layer PT.
Kerta Mulya Saripakan. Pakan tersebut mengandung
protein sebesar 17% dan energi 2700 kkal/kg. Pakan
tersebut dicampur dengan probiotik sesuai dengan
perlakuan, yaitu:

PO: Pakan tanpa penambahan probiotik, sebagai
kontrol

P1: Pakan + 8,1 x 108 cfu g* (1 g kg* pakan) probiotik
Lactobacillus plantarum [IA-1A5
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P2: Pakan + 2,43 x 107 cfu g* (3 g kg*' pakan)
probiotik Lactobacillus plantarum I1A-1A5

P3: Pakan + 4,86 x 107 cfu g* (6 g kg™* pakan) probiotik
Lactobacillus plantarum I1A-1A5

Koleksi telur dilakukan pada pagi, siang, dan sore
hari untuk menghindari telur yang retak dan pecah.
Telur tersebut ditimbang dan dicatat bobotnya.
Pengujian kualitas telur dilakukan sekali dalam
seminggu selama penelitian. Sementara itu, untuk
analisis ketahanan tubuh dilakukan pengujian pada
usus halus ayam di akhir penelitian. Selama
pemeliharaan dilakukan pengamatan performa
produksi meliputi konsumsi pakan, hen day
production, massa telur, konversi pakan, dan
mortalitas.

Pengujian Ketahanan Tubuh
e Uji Salmonella sp

Pengujian Salmonella sp menggunakan uji deteksi
sesuai ISO 6579-1:2017/AMD 1: 2020. Metode ini
terdiri atas empat tahap, yaitu preparasi sampel pre-
enrichment, enrichment, inokulasi pada media selektif,
dan konfirmasi dengan uji biokimia. Sebanyak 25 g
sampel usus halus ayam petelur ditimbang secara
aseptik yang telah dipotong-potong dan dimasukkan
ke dalam 225 mL buffered peptone water (BPW) serta
dihomogenkan. Larutan tersebut diinkubasi pada suhu
34-37°C selama 24 jam. Sampel yang telah
diinkubasi sebanyak 0,1 mL dimasukkan ke dalam 10
mL Rappaport visiliadis medium kemudian digoreskan
pada batang ose pada Xylose Lysine Deoxycholate
Agar (XLD Agar) dan diinkubasi pada suhu 37°C
selama 24 jam. Sampel yang positif Salmonella sp
akan berwarna merah terang dan hitam pada bagian
tengah. Sampel dilakukan uji konfirmasi biokimia
dengan L-lysine decarboxylation (LDB) dengan
menggoreskan permukaan agar pada bagian tengah
dan diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam.
Salmonella yang positif akan berwarna ungu dan
adanya kekeruhan.

e Uji Escherichia coli

Pengujian Escherichia coli menggunakan uiji
enumerasi Escherichia coli positif B-glucuronidase
sesuai SNI ISO 16649-2:2016. Sebanyak 1 g sampel
usus halus ayam petelur ditimbang secara aseptic,
kemudian sampel diencerkan ke dalam 9 mL larutan
buffered peptone water (BPW) dan dihomogenkan
sehingga diperolen pengenceran 10!. Hasil
pengenceran pertama sebanyak 1 mL dimasukkan ke
dalam tabung reaksi yang berisi 9 mL larutan buffered
peptone water (BPW), sehingga diperoleh
pengenceran 102. Perlakuan yang sama dilakukan
sampai pengenceran 103 Selanjutnya hasil
pengenceran dari suspensi awal (10') diambil
sebanyak 1 mL secara duplo dan dipindahkan ke
bagian tengah cawan petri yang kosong. Larutan
media TBX (Tryptone Bile X-Glucuronide) -cair
dituangkan sebanyak 15 mL pada suhu 44-47°C ke
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masing-masing cawan petri, dan didiamkan selama 15
menit hingga larutan memadat. Cawan petri diinkubasi
dalam inkubator pada suhu 44°C selama 18-24 jam.
Selanjutnya dihitung jumlah koloni pada media TBX
yang ditandai koloni khas Escherichia coli berwarna
biru.

e Uji Bakteri Asam Laktat (BAL)

Metode perhitungan koloni (Total Plate Count)
dilakukan pada suhu 30°C sesuai dengan ISO
15214:1998. Sampel sebanyak 1 g usus halus ayam
petelur ditimbang secara aseptik, kemudian
diencerkan ke dalam 9 mL larutan buffer peptone
water (BPW) sehingga diperoleh pengenceran 102
Larutan hasil pengenceran pertama diambil dan
dipindahkan sebanyak 1 mL ke dalam tabung reaksi
yang berisi 9 mL larutan buffer pepton water (BPW)
sehingga diperoleh pengenceran 102. Perlakuan yang
sama dilakukan sampai pengenceran 103
Selanjutnya hasil pengenceran dari 10%10%103
diambil sebanyak 1 mL larutan secara duplo
dipindahkan ke dalam cawan yang telah disterilkan
sebelumnya. Larutan medium MRSA agar dituangkan
pada masing-masing cawan petri dengan suhu 47°C
(pH 5,7) sebanyak 15 mL dan didiamkan selama 5
menit hingga larutan memadat. Cawan petri diinkubasi
dalam inkubator pada suhu 30°C selama 72+3 jam.
Selanjutnya dihitung jumlah koloni yang terbentuk.

Pengujian Kualitas Telur

Uji kualitas telur yang diamati meliputi bobot telur,
tebal kerabang, warna kuning telur, dan Haugh Unit
(HU) diukur menggunakan rumus menurut Raymond
Haugh (1937) dalam penelitan Khaleel (2019)
sebagai berikut:

Haugh unit (HU)= 100 log (H + 7,76 - 1,7 x W37

Keterangan:
H = Tinggi albumen telur (mm)
W = Bobot telur (gram)

Analisis Data

Penelitian dilakukan menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan 4 taraf perlakuan (PO,
P1, P2, dan P3) dan 10 ulangan. Setiap ulangan terdiri
atas satu ekor ayam. Data produktivitas dan kualitas
telur ayam dianalisis secara statistik menggunakan
analysis of variance (ANOVA) kecuali konversi pakan,
mortalitas, Salmonella sp, Escherichia coli, dan
bakteri asam laktat dianalisis secara deskriptif. Jika
terdapat perbedaan nyata antara perlakuan maka
dilanjutkan dengan uji Duncan (Mattjik & Sumertajaya
2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ketahanan Tubuh
Menurut Ding et al. (2019) yang menyatakan
bahwa pemberian probiotik dapat meningkatkan
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respons imunitas ternak dengan adanya peningkatan
jumlah mikroflora di dalam usus dalam menekan
bakteri patogen. Ketahanan tubuh ternak setelah
pemberian probiotik Lactobacillus plantarum 11A-1A5
dianalisis mikrob, yaitu uji Salmonella sp, Escherichia
coli, dan bakteri asam laktat pada usus halus ayam
petelur disajikan pada Tabel 1.

Hasil analisis jumlah bakteri asam laktat (BAL)
pada usus halus ayam petelur berkisar antara 3,7-
5,75 x 10° cfu g. Jumlah bakteri asam laktat memiliki
konsentrasi yang sama, yaitu 10°. Bakteri asam laktat
di dalam usus halus ayam petelur setelah pemberian
probiotik Lactobacillus plantarum [IA-1A5 pada
perlakuan P1, P2, dan P3 kemungkinan besar
merupakan bakteri asam laktat (BAL) spesies
Lactobacillus plantarum 1IA-1A5 yang dapat
menghasilkan senyawa bakteriosin. Hal ini dibuktikan
dari jumlah bakteri Escherichia coli yang mengalami
penurunan. Menurut Hafsan (2014) yang menyatakan
bahwa sistem pencernaan pada ayam secara normal
dapat memproduksi bakteri asam laktat, namun tidak
semua bakteri asam laktat dapat memproduksi
bakteriosin (senyawa antimikrob). Pertumbuhan
bakteri asam laktat di saluran pencernaan ayam
dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti pH, suhu,
dan kandungan nutrisi pakan (Widodo et al. 2015).
Selain faktor di atas, faktor pemberian probiotik, umur
ayam, dan respons imunitas juga memengaruhi
jumlah bakteri asam laktat (Astuti 2015).

Hasil rata-rata jumlah Escherichia coli di dalam
usus halus ayam petelur setelah pemberian probiotik
Lactobacillus plantarum 1lA-1A5 dalam pakan berkisar
antara 1,5 x 101-5,9 x 10? cfu g*. Rataan tersebut
mengalami  penurunan  dibandingkan  dengan
perlakuan kontrol. Penurunan rataan tersebut
dipengaruhi oleh probiotik Lactobacillus plantarum I1A-
1A5 yang dapat menghasilkan senyawa antimikrob,
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yaitu Plantarisin [IA-1A5 (Arief et al. 2015). Plantarisin
IIA-1A5 sebagai senyawa antimikrob dapat
menghambat pertumbuhan bakteri Gram positif
maupun Gram negatif, seperti Escherichia coli,
Salmonella typhimurium, Pseudomonas aeruginosa,
Bacillus cereus, serta Staphylococcus aureus.
Mekanisme kerja Plantarisin [IA-1A5 sebagai
senyawa antimikrob secara bakterisidal dapat
merusak membran sel dan mengakibatkan membran
sel organik maupun anorganik dalam sel target keluar
hingga akhirnya sel lisis (Arief et al. 2015). Jumlah
bakteri Escherichia coli dengan penambahan probiotik
sebanyak 6 g kg' pakan pada perlakuan P3
menghasilkan jumlah yang lebih tinggi dibandingkan
perlakuan P1 dan P2. Jumlah Escherichia coli lebih
tinggi di dalam usus halus ayam petelur karna
berkorelasi positif dengan jumlah bakteri asam laktat.
Apabila jumlah Escherichia coli semakin banyak maka
jumlah bakteri asam laktat semakin tinggi, begitupun
sebaliknya. Hal ini menunjukkan terjadinya
competitive exclusion, yaitu kompetisi antarbakteri
(Escherichia coli dan bakteri asam laktat) untuk
mendapatkan ruang dan nutrisi dalam usus halus
(Halimatunnisroh et al. 2017).

Analisis Salmonella sp pada usus halus ayam
petelur umur 49-52 minggu menunjukkan hasil yang
negatif. Hasil tersebut menunjukkan bahwa higiene
dan sanitasi selama pemeliharaan terkontrol dengan
baik dan tidak adanya cemaran bakteri Salmonella sp
pada pakan yang diberikan (Diyana et al. 2021).

Performa Produksi

Performa ayam petelur dengan pemberian
probiotik Lactobacillus plantarum 1IA-1A5 yang
diamati selama penelitian adalah konsumsi pakan,
produksi telur, konversi pakan, massa telur, dan
mortalitas yang disajikan pada Tabel 2.

Tabel 1 Hasil analisis Salmonella sp, Escherichia coli, dan bakteri asam laktat pada usus halus ayam petelur umur 49-52

minggu
Perlakuan
Peubah PO P1 P2 P3
Bakteri Asam Laktat (cfu/g) 4,3 x10° 3,7 x 10° 3,95 x 10° 5,75 x 10°
Escherichia coli (cfu/g) 5,9 x 102 1,5x 10t 2,5x10¢% 5x 10!
Salmonella sp Negatif Negatif Negatif Negatif

Keterangan:

PO = Tanpa penambahan probiotik; P1: penambahan 1 g probiotik/kg pakan, P2 = Penambahan 3 g

probiotik/kg pakan; dan P3 = Penambahan 6 g probiotik/kg pakan.

Tabel 2 Performa ayam petelur dengan pemberian probiotik Lactobacillus plantarum [IA-1A5

Perlakuan

Peubah PO P1 P2 P3
Konsumsi pakan (g ekor? 114,66+0,09> 113,70+0,164 114,28+0,17¢ 115,1+0,112
hari-1)
Produksi telur (%) 89,66+7,09 90,80+7,11 90,04+48,52 86,55+7,87
Massa telur (g ekor1) 14220,17 14421,10 14409,36 13983,72
Konversi pakan (g pakan/g 2,10+0,15 2,05+0,10 2,0610,24 2,14+0,21
telur)
Mortalitas (%) 0 0 0 0

Keterangan: PO = Tanpa penambahan probiotik; P1 = Penambahan 1 g probiotik/kg pakan, P2 = Penambahan 3 g

probiotik/kg pakan, dan P3 = Penambahan 6 g probiotik/kg pakan. Angka yang disertai huruf kecil yang
berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05).
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Berdasarkan hasil uji statistik menunjukkan bahwa
pemberian probiotik Lactobacillus plantarum 11A-1A5
dalam pakan berpengaruh nyata (P<0,05) pada
konsumsi pakan. Hal ini dipengaruhi oleh kandungan
mikrob dalam probiotik. Mikrob  Lactobacillus
plantarum 11A-1A5 merupakan golongan bakteri asam
laktat yang secara efektif meningkatkan enzim
pencernaan pada saluran pencernaan, baik secara
amilolitik,  lipolitik,  proteolitik, dan  selulotik.
Peningkatan enzim pencernaan memengaruhi daya
cerna organ pencernaan sehingga meningkatkan
nafsu makan ayam petelur. Peningkatan nafsu makan
ayam petelur berdampak pada peningkatan konsumsi
pakan (Azizah et al. 2020).

Pemberian probiotik Lactobacillus plantarum [lA-
1A5 tidak berpengaruh nyata (P>0,05) pada produksi
telur dan massa telur. Tidak berpengaruh nyata hasil
produksi  telur setelah  pemberian  probiotik
Lactobacillus plantarum [IA-1A5 dipengaruhi oleh
faktor suhu lingkungan yang tinggi (Setiawati et al.
2016). Suhu lingkungan yang tinggi dapat
menurunkan produksi telur karena pada suhu
lingkungan yang tinggi diperlukan energi yang lebih
banyak untuk mengatur suhu tubuh ternak (Bird et al.
2003). Massa telur tidak menunjukkan pengaruh nyata
dipengaruhi oleh faktor kandungan dan kualitas
protein dalam pakan (Mawaddah et al. 2018). Selain
hal tersebut, massa telur juga dipengaruhi oleh
persentase produksi telur dan bobot telur (Sestilawati
et al. 2013). Massa telur mengidentifikasikan bahwa
bobot telur tidak berbeda.

Nilai konversi pakan vyang efisien selama
penelitian, yaitu pada perlakuan P1 sebesar 2,05. Nilai
tersebut dipengaruhi oleh kandungan mikrob dalam
probiotik. Lactobacillus plantarum 11A-1A5 merupakan
golongan bakteri asam laktat yang mampu
menghasilkan enzim amilase dalam saluran
pencernaan (Azizah et al. 2020). Enzim amilase
merupakan enzim polisakarida dan pati yang
termasuk bahan makanan kompleks yang kemudian
diubah menjadi zat makanan yang lebih sederhana,
yaitu glukosa sebagai sumber energi. Energi yang
dihasilkan digunakan untuk proses metabolisme
sehingga berpengaruh baik pada konversi ransum
(Titin  2016). Penambahan probiotik Lactobacillus
plantarum 1lIA-1A5 selama penelitian membuktikan
bahwa peningkatan ketahanan tubuh ternak dengan
tingkat mortalitas 0%.
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Kualitas Telur

Kualitas telur dengan penambahan probiotik
Lactobacillus plantarum IIA-1A5 pada ayam petelur
Lohman Brown disajikan pada Tabel 3 dengan
mencakup data bobot telur, tebal kerabang, warna
kuning telur, dan haugh unit (HU). Hasil uji statistik
pada Tabel 3 setelah pemberian probiotik
Lactobacillus plantarum [IA-1A5 tidak menunjukkan
pengaruh nyata (P>0,05) pada bobot telur. Tebal
kerabang tidak berpengaruh nyata (P>0,05) setelah
pemberian probiotik Lactobacillus plantarum 1A-1A5.
Hal ini disebabkan oleh faktor besar kecilnya bobot
telur yang dihasilkan (Crosara et al. 2018). Warnha
kuning telur menunjukkan pengaruh nyata (P<0,05)
setelah pemberian probiotik Lactobacillus plantarum
IIA-1A5. Hal tersebut dipengaruhi oleh kandungan
mikrob di dalam probiotik sehingga memengaruhi
sistem saluran pencernaan semakin baik dalam
penyerapan xantofil pada pakan dan memengaruhi
warna kuning telur yang dihasilkan (Abbas et al.
2021).

Nilai haugh unit tidak menunjukkan pengaruh
nyata karena dipengaruhi oleh faktor kualitas telur
yang segar dan baru dihasilkan (Habiburrahman et al.
2020). Fadillah (2022) menyatakan nilai haugh unit
semakin besar diperoleh apabila semakin cepat
proses pengujian dilakukan.

KESIMPULAN

Penambahan probiotik Lactobacillus plantarum
IIA-1A5 dalam pakan dapat meningkatkan ketahanan
tubuh ternak, performa, dan kualitas telur ayam.
Penggunaan probiotik dengan taraf perlakuan 1 g kg-
! pakan (8,1 x 108 cfu/g) menunjukkan hasil yang
terbaik.
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